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MOTTO 
 

 يِغْـَبلْاوَ رِكَنْمُلْاوَ ءِاۤشَحْفَلْا نِعَ ىهْٰـنـَيوَ بىٰرْقُلْا ىذِ ئِاۤتَـْياِوَ نِاسَحْلاِْاوَ لِدْعَل0ِْ رُمَُْ+ َّٰ'ا َّناِ ۞

نَوْرَُّكذَتَ مْكَُّلعَلَ مْكُظُعِيَ  

Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan memberikan 

bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pelajaran kepadamu agar kamu selalu ingat. 

Al-Qur’an, QS. an-Naḥl: 90. 

 

“Islam tidak pernah memihak kepada ketidakadilan. Keadilan adalah ruh setiap 

hukum.” 

Siti Musdah Mulia, gagasan normatif dalam Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender. 
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ABSTRAK 

Akhmad Mu’tashim, Dosen Pembimbing Dr. H. Ilham Tohari., M.H.I dan Dr. H. 
Baitur Rohman, M. Hum, Mengevaluasi Keadilan Gender dalam Hukum 
Keluarga Islam Indonesia (Telaah Kritis Pemikiran Musdah Mulia terhadap 
Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam), Pascasarjana 
Hukum Keluarga Islam, UIN Syekh Wasil Kediri. 

Kata Kunci: Keadilan Gender, Musdah Mulia, Hukum Keluarga Islam. 
Penelitian ini mengkaji pemikiran Siti Musdah Mulia tentang keadilan gender 

dalam hukum keluarga Islam serta relevansinya terhadap Undang-Undang 
Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam di Indonesia. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh masih ditemukannya norma hukum keluarga yang berpotensi melanggengkan 
relasi hierarkis berbasis gender, meskipun secara normatif Islam menekankan prinsip 
keadilan, kesetaraan, dan kemaslahatan. Fokus penelitian ini adalah menganalisis 
konsep keadilan gender menurut Siti Musdah Mulia, menilai relevansinya terhadap 
hukum keluarga Islam positif, serta mengidentifikasi implikasi dan batasan 
pemikirannya dalam konteks reformasi hukum. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis-normatif dengan 
pendekatan konseptual dan pendekatan tokoh. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui studi kepustakaan terhadap sumber-sumber hukum dan karya pemikiran Siti 
Musdah Mulia. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis isi (content 
analysis) secara kualitatif untuk mengkaji makna, pola argumentasi, dan implikasi 
normatif dari pemikiran tersebut terhadap ketentuan Undang-Undang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Siti Musdah Mulia 
menempatkan keadilan substantif sebagai inti hukum keluarga Islam, dengan 
menekankan kesetaraan relasi suami dan istri serta perlindungan terhadap pihak yang 
rentan. Pemikiran ini relevan sebagai instrumen evaluatif kritis terhadap norma 
hukum keluarga Islam positif, khususnya terkait konsep kepemimpinan keluarga, 
nafkah, dan poligami. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa 
pemikiran Siti Musdah Mulia memiliki keterbatasan dalam perumusan norma hukum 
yang operasional dan aplikatif, sehingga penerapannya memerlukan dialog dengan 
pendekatan moderat-kontekstual. Penelitian ini menyimpulkan bahwa reformasi 
hukum keluarga Islam di Indonesia dapat ditempuh melalui reinterpretasi progresif 
berbasis maqāṣid al-syarī‘ah dan keadilan substantif tanpa harus menegasikan 
kerangka hukum yang telah berlaku. 
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ABSTRACT 

Akhmad Mu’tashim, Supervisors: Dr. H. Ilham Tohari, M.H.I., and Dr. H. Baitur 
Rohman, M.Hum. Evaluating Gender Justice in Indonesia’s Islamic Family 
Law (A Critical Study of Musdah Mulia’s Thought on the Marriage Law and 
the Compilation of Islamic Law), Postgraduate Program in Islamic Family Law, 
UIN Syekh Wasil Kediri. 

Keywords: Gender justice, Musdah Mulia, Islamic Family Law. 
This study examines Siti Musdah Mulia’s perspective on gender justice in 

Islamic family law and its relevance to Indonesia’s Marriage Law and the Compilation 
of Islamic Law. The study is motivated by the persistence of legal norms within 
Islamic family law that potentially reinforce gender-based hierarchical relations, 
despite Islam’s normative emphasis on justice, equality, and public welfare. This 
research aims to analyze Musdah Mulia’s concept of gender justice, assess its 
relevance to positive Islamic family law, and identify both the implications and 
limitations of her thought within the context of legal reform. 

This research employs a normative juridical method using a conceptual 
approach and a scholar-oriented approach. Data were collected through library 
research on legal sources and Musdah Mulia’s works and were analyzed using content 
analysis as a qualitative analytical technique to examine meanings, argumentative 
patterns, and normative implications of her thought in relation to the Marriage Law 
and the Compilation of Islamic Law. 

The findings indicate that Musdah Mulia’s thought places substantive justice at 
the core of Islamic family law, emphasizing egalitarian spousal relations and the 
protection of vulnerable parties. Her ideas are relevant as a critical evaluative 
framework for Islamic family law norms, particularly regarding family leadership, 
financial responsibility, and polygamy. However, this study also reveals limitations 
in translating ethical-normative ideals into operational legal norms, necessitating 
dialogue with moderate and contextual approaches. This study concludes that reform 
of Islamic family law in Indonesia can be pursued through progressive reinterpretation 
grounded in maqāṣid al-sharī‘ah and substantive justice without negating the existing 
legal framework.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum  

Transliterasi merupakan perpindahan tulisan Arab ke tulisan Indonesia 

(Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia. Dan juga yang 

tergolong dalam hal ini adalah nama Arab, sedangkan nama Arab selain dari 

bangsa Arab tersebut ditulis dengan menggunakan ejaan bahasa nasionalnya, atau 

seperti yang tertulis pada buku yang menjadi rujukannya. Dalam penulisan judul 

buku dalam footnote ataupun daftar pustaka, tetap menggunakan ketentuan- 

ketentuan terhadap transliterasi ini.  

B. Konsonan 

Huruf Arab Transliterasi Huruf Arab Transliterasi 

 Ḍ ض Tidak dilambangkan ا

 Ṭ ط B ب

 Ẓ ظ T ت

 ‘ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف Ḥ ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dz ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

ـھ Sy ش  H 

 Y ي Ṣ ص
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Hamzah (ء (yang sering dilambangkan dengan huruf alif, jika letaknya di 

awal kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, 

Namun jika letaknya ditengah ataupun di akhir kata maka dilambangkan dengan 

tanda komaditas („), berbalik dengan tanda koma („) sebagai pengganti 

lambang."ع" 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 

Dalam setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan katin vokal 

fathah maka ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, 

sedangkan bacaan panjang masing- masing ditulis sebagaimana berikut:  

Vokal (a) panjang = a misalnya لاق  menjadi qala  

Vokal (i) panjang = i misalnya میق  menjadi qila  

Vokal (u) panjang = u misalnya نود  menjadi duna  

Sedangkan khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti “i”, 

namun tetap harus ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat pada 

akhirannya. Selain itu juga pada suara ditong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Seperti contoh dibawah ini :  

Diftong (aw) = و misalnya menjadi لىق  qawlun  

Diftong (ay) = misalnya menjadi ریخ  khayrun 

D. Ta’ Marbuthah (ة( 

Ta‟ marbuthah jika letaknya berada di tengah kalomat maka 

ditransliterasikan dengan “t”, namun jika ta‟ marbuthah itu terletak diakhir 

kalimat maka ditransliterasikan dengan “h” seperti : ةلاسرلا سردملل  menjadi 

alrisalatli al-mudarissah, atau jika letaknya ditengah- tengah kalimat yang 



xix 
 

susunanya mudlaf dan mudlaf ilayh, maka transliterasinya adalah menggunakan 

“t” yang disambungkan dengan kalimat setelahnya, seperti : .  

ه ةمحر فً  menjadi firahmatillah  

E. Kata Sandang dan Lafadh al- Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ( لا  (ditulis menggunakan huruf kecil, kecuali 

letaknya diawal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah- tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Seperti 

contoh berikut :  

1. Al- Imam al- Bukhariy mengatakan....  

2. Al-Bukhariy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan....  

3. Masyâ‟ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. Billâhi „azza wa jalla. 

F. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:  

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 


